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JCI

6956.8 -144.4 (-2.03%)

Volume (bn shares) 50.14

Value (IDR tn) 19.80

Up

371

Down

282

Most Active Stock

Foreign Transaction

Volume (bn shares) 4.91

Value (IDR tn) 5.46

Net Buy (Sell) 555.63 B

Government Bond Yield & FX

Last Change %

Tenor: 10 years 6.50 0.69 11.1%

USDIDR 17.290 65 0.4%

KRWIDR 11.54 -0.0701 -0.6%
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Unchanged

157

Stock Val Stock Val

GOTO 553.4 BMRI 50.7

BBCA 180.6 TINS 49.3

BUMI 105.6 ANTM 37.3

BBRI 77.3 MINA 35.7

BRPT 76.1 CUAN 34.0

Top Buy NB Val Top Sell NS Val

ADRO 107.8 BBCA 691.0

BRPT 78.2 BBRI 598.3

BBNI 57.3 BMRI 191.9

ASII 38.7 ANTM 190.1

INDF 38.3 GOTO 110.7

PASAR AS: Saham AS pada Jumat ditutup mixed namun cenderung
menguat, didorong kenaikan Apple Inc. pasca earnings dan turunnya harga
minyak setelah Iran mengajukan proposal damai baru. Meski begitu,
sentimen tetap rapuh setelah Donald Trump menyatakan belum puas. Wall
Street tetap mengawali Mei dengan kuat dan mencetak rekor baru.

S&P 500 naik 0,3% ke 7.230,17 (rekor), NASDAQ +0,9% ke 25.114,44
(tembus 25.000 pertama kali), sementara Dow Jones turun 0,3% ke
49.499,02. Secara mingguan, S&P +0,9%, NASDAQ +1,1%, dan Dow +0,5%,
menandakan pemulihan kuat dari tekanan Maret.

Sentimen ditopang gencatan senjata, optimisme perang mereda, reli
saham chip, dan earnings yang solid. Indeks Philadelphia Semiconductor
Index bahkan mencatat kenaikan 18 hari beruntun di April.

Saham Apple naik 3,3% berkat permintaan iPhone yang kuat dan bisnis
layanan yang solid. Perusahaan memproyeksikan pertumbuhan
pendapatan 14%–17% dengan margin tinggi. Ini juga laporan pertama sejak
transisi CEO dari Tim Cook ke John Ternus.

PASAR ASIA: Bursa Asia menguat pada Jumat di tengah volume
perdagangan yang tipis karena banyak pasar libur, mengikuti rekor
penutupan Wall Street. Namun, investor tetap berhati-hati memantau
konflik AS–Iran yang masih berlangsung. Pasar utama seperti China, Hong
Kong, Singapura, dan India tutup karena hari libur.

Indeks Nikkei 225 naik 0,6%, sementara TOPIX cenderung datar. Kenaikan
tertahan oleh risiko geopolitik setelah laporan bahwa Donald Trump akan
menerima briefing terkait opsi militer terhadap Iran, memicu kekhawatiran
eskalasi.

Dari sisi data, inflasi Tokyo naik tipis pada April. Inflasi utama tercatat 1,5%
YoY (vs 1,4% di Maret), sementara core CPI juga 1,5%, melambat dari 1,7%
dan di bawah ekspektasi 1,8%. Hal ini menunjukkan tekanan harga masih
lemah dan permintaan domestik yang rapuh.

KOMODITAS: Harga minyak melemah pada Senin setelah Donald Trump
menyatakan AS akan membantu mengeluarkan kapal-kapal yang terjebak
di Strait of Hormuz. Namun, belum adanya kesepakatan damai AS–Iran
membuat harga tetap bertahan di atas USD 100/barel.

Brent turun 0,59% ke USD 107,53/barel, sementara WTI turun 0,82% ke
USD 101,10/barel, melanjutkan pelemahan dari sesi sebelumnya. Trump
menyebut AS akan memastikan kapal bisa keluar dengan aman agar
aktivitas perdagangan tetap berjalan.

Meski begitu, harga minyak masih tinggi karena jalur Hormuz belum
sepenuhnya normal dan negosiasi AS–Iran masih berlangsung tanpa hasil
pasti.

Sementara itu, OPEC+ berencana menaikkan target produksi sebesar 188
ribu barel/hari pada Juni (kenaikan ketiga berturut-turut). Namun,
tambahan pasokan ini diperkirakan belum berdampak signifikan selama
konflik Iran masih mengganggu distribusi minyak di kawasan Teluk.

INDONESIA: IHSG terkoreksi -2.03% di zona merah ke level dibawah angka
psikologis 7000, tepatnya di 6956.8. Selama Bulan April kemarin, tekanan
jual dari Big Banks masih cukup menjadi pemberat indeks mengantisipasi
outlook makroekonomi Indonesia yang ke arah kontraksi, serta seller dari
BREN dan DSSA masih menjadi pemberat untuk IHSG pasca eksklusi BREN
dan DSSA dari LQ45 dan IDX30 serta IDX 80, dimana pasca perilisan HCL,
sisi positifnya adalah penerapan adopsi yang dilakukan IDX juga mengikuti
standar MSCI.

Tetap berjaga - jaga dari selling pressure big banks, walaupun secara valuasi
atraktif, namun tekanan jual masih sangat besar mengiringi kontraksi
makro Indonesia. Komoditas masih cukup atraktif khususnya harga
komoditas nikel yang akan menguji angka psikologis USD 20,000. Selain
itu, jika beberapa saham komoditas mengalami koreksi seperti basis logam
bisa dilakukan peluang buy on weakness mengingat performa solid seraya
peningkatan ASP yang selaras dengan harga komoditas.
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POTENTIAL REBOUND ON SUPPORT

Support 6950-7000

Resistance 7600-7750 / 8300-8450

Stock Pick

MBMA  – Merdeka Battery Materials Tbk
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FILM – MD Entertainment Tbk

Entry 675

TP 25760-780 / 900

SL <630

Entry 2380

TP 3000

SL <2130
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WIFI – Solusi Sinergi Digital Tbk

Entry 1700

TP 1900 / 2100

SL <1600

Entry 2350

TP 2560 / 2700-2750 / 3000

SL <2250

ICBP – Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

Entry 6775

TP 7100 / 7500-7600

SL <6600
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Company News
WIFI: Pendapatan Melonjak, Laba Bersih WIFI Meroket di Kuartal I-2026
Emiten teknologi dan infrastruktur digital, PT Solusi Sinergi Digital Tbk (WIFI) atau Surge, mencatatkan performa keuangan
yang impresif pada kuartal pertama tahun 2026 (1Q 2026). Perseroan berhasil membukukan lonjakan pendapatan yang
signifikan didorong oleh ekspansi lini bisnis layanan internet dan perdagangan. Berdasarkan data laporan keuangan perseroan,
WIFI mencatatkan pendapatan sebesar Rp783,56 miliar pada 1Q 2026. Angka ini melonjak tajam sebesar 238,38%
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya (1Q 2025) yang sebesar Rp231,56 miliar. Secara komposisi pendapatan,
FTTH menjadi tulang punggung baru pertumbuhan eksplosif ini didorong oleh perubahan struktur pendapatan yang lebih
terdiversifikasi. Jika pada tahun 2025 pendapatan didominasi oleh segmen Bandwidth dan Periklanan, pada 1Q 2026 kontribusi
terbesar datang dari segmen Fiber to the Home (FTTH) yang menyumbang Rp435,70 miliar atau setara 55,6% dari total
pendapatan. Segmen lain yang mencatatkan pertumbuhan signifikan adalah Bandwidth sebesar Rp141,21 miliar (naik 27,26%
YoY) dan segmen Perdagangan Besar yang baru berkontribusi sebesar Rp124,76 miliar. Sementara itu, segmen periklanan
tercatat mengalami koreksi menjadi Rp68,75 miliar dibandingkan Rp99,39 miliar pada 1Q 2025. Dari sisi bottom line, WIFI
mencatatkan Laba yang Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk (Laba Bersih) sebesar Rp164,50 miliar. Angka ini tumbuh
99,21% secara year-on-year (YoY) dari Rp82,57 miliar pada 1Q 2025. Perlu dicatat bahwa pada 1Q 2026, perseroan mulai
membukukan beban amortisasi biaya lisensi FWA (Fixed Wireless Access) sebesar Rp111 miliar yang masuk ke dalam beban
pokok pendapatan. Tanpa adanya beban amortisasi non-kas tersebut, laba bersih yang dapat diatribusikan kepada induk
sejatinya bisa mencapai Rp275,50 miliar. Meskipun terdapat beban operasional dan amortisasi yang besar, kemampuan
perseroan dalam menghasilkan laba operasional (EBIT) yang tumbuh lebih dari 150% menunjukkan efisiensi yang terjaga di
tengah ekspansi masif pada jaringan FTTH dan perdagangan besar. Dengan performa ini, WIFI diproyeksikan akan terus
memperkuat posisinya sebagai pemain utama infrastruktur digital terintegrasi di Indonesia, didukung oleh penetrasi jaringan
internet yang semakin meluas ke segmen rumah tangga. (Emiten News)

AMMN: Berbalik Laba, Penjualan AMMN Meroket 38 Ribu Persen
Amman Mineral (AMMN) kuartal pertama 2026 mengemas laba bersih USD160,17 juta. Melejit 215,43 persen dari posisi sama
tahun sebelumnya dengan koleksi rugi USD138,76 juta. Pendeknya, AMMN sukses menyulap rugi menjadi laba. Menyusul hasil
itu, laba per saham dasar menjadi USD0,00221 dari sebelumnya minus USD0,00191. Penjualan bersih USD807,91 juta, meroket
38.008 persen dari episode sama tahun lalu hanya USD2,12 juta. Beban pokok penjualan USD465,56 juta, bengkak 681,74
persen dari posisi sama 2025 senilai USD59,51 juta. Laba kotor USD342,34 juta, meroket 696 persen dari periode sama tahun
lalu minus USD57,39 juta. Beban akresi USD6,41 juta, naik dari USD6,36 juta. Beban eksplorasi USD4,6 juta, susut dari USD5,39
juta. Beban pemasaran, umum, dan administrasi USD16,9 juta, menciut dari USD33,59 juta. Total beban operasional USD27,93
juta, turun dari USD45,35 juta. Laba operasional USD314,42 juta, naik dari minus USD102,74 juta. Bagian laba dari entitas
asosiasi dan ventura bersama USD7,09 juta, melejit dari USD3,33 juta. Beban keuangan USD126,62 juta, bengkak dari USD82,07
juta. Pendapatan lainnya USD23,7 juta, melonjak dari USD6,55 juta. Total beban lain USD95,82 juta, bengkak dari USD72,19
juta. Laba periode berjalan USD162,6 juta, berbalik dari boncos USD137,63 juta. Jumlah ekuitas USD5,58 miliar, melejit dari
akhir tahun sebelumnya USD5,43 miliar. Total liabilitas USD8,42 miliar, mengalami penyusutan dari akhir 2025 senilai USD8,44
miliar. Jumlah aset USD14,01 miliar, bertambah dari akhir tahun lalu USD13,87 miliar. (Emiten News)

BUMI: Pasok Modal Kerja Arutmin, BUMI Terbitkan Obligasi IDR 1.8Triliun
PT Bumi Resources Tbk (BUMI) kembali menghimpun dana dari pasar modal melalui penerbitan Obligasi Berkelanjutan I Tahap
V Tahun 2026 dengan nilai pokok sebesar Rp1,839 triliun. Aksi korporasi ini merupakan bagian dari target penghimpunan dana
obligasi berkelanjutan senilai Rp5 triliun. Berdasarkan tambahan informasi ringkas yang disampaikan ke Bursa Efek Indonesia,
manajemen BUMI menyatakan, obligasi ini diterbitkan tanpa warkat dengan harga penawaran 100% dan terbagi dalam tiga
seri. Seri A senilai Rp600,04 miliar menawarkan bunga tetap 7,50% dengan tenor 370 hari. Seri B sebesar Rp905,97 miliar
memiliki bunga 8,75% dengan tenor tiga tahun, sementara Seri C senilai Rp333,86 miliar menawarkan bunga tertinggi 9,05%
dengan tenor lima tahun. Pembayaran bunga dilakukan setiap triwulan, dengan pembayaran pertama dijadwalkan pada 22
Agustus 2026. Sementara itu, pelunasan pokok dilakukan secara penuh (bullet payment) saat jatuh tempo masing-masing seri.
Dari sisi kelayakan kredit, obligasi ini telah memperoleh peringkat idA+ dari Pefindo, yang mencerminkan kemampuan kuat
perseroan dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Mayoritas dana hasil penerbitan obligasi akan digunakan untuk
mendukung operasional anak usaha. Sekitar Rp1,506 triliun akan disalurkan sebagai pinjaman kepada PT Arutmin Indonesia
guna memenuhi kebutuhan modal kerja, termasuk biaya operasional harian. Sisa dana akan digunakan untuk kebutuhan
operasional perseroan, mulai dari pembayaran gaji dan tunjangan karyawan, jasa profesional, kewajiban pajak, hingga biaya
keuangan seperti bunga dan selisih kurs. (Emiten News)
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Domestic & Global News

Domestic News
Dekarbonisasi RI Terhambat Regulasi dan Sinergi Kementerian yang Belum Kuat
Upaya Indonesia mendorong penangkapan, pemanfaatan dan penyimpanan karbon (carbon capture, utilization, and storage/CCUS)
sebagai salah satu pilar dekarbonisasi masih terhambat masalah keekonomian, di tengah biaya tinggi dan insentif yang belum
memadai bagi investor. Koordinator Kerja Sama Migas Direktorat Pembinaan Program Migas Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM), Pinta Uly Talytha Kumy mengatakan, Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan CCUS. Hal tersebut
dinilai menjadi modal penting dalam pengembangan CCUS sebagai bagian dari upaya dekarbonisasi sektor energi. Pinta juga
menekankan bahwa pemerintah terus mendorong kerangka regulasi sebagai fondasi utama dalam mendukung implementasi
CCUS, termasuk melalui penyelarasan kebijakan lintas sektor dan pengembangan roadmap nasional “Pengembangan CCUS
membutuhkan dukungan regulasi yang kuat dan terintegrasi, serta sinergi antar kementerian dan lembaga. Hal ini penting untuk
memastikan implementasi berjalan efektif dan berkelanjutan,” katanya, dikutip Minggu (3/5/2026). CCUS merupakan pendekatan
untuk mengelola karbon. Prinsipnya, jka kita tidak bisa langsung menghentikan penggunaan bahan bakar fosil seketika, CCUS hadir
untuk "menangkap" emisi karbon di sumbernya sebelum sempat mencemari atmosfer. Sementara itu, Koordinator Pengembangan
Wilayah Kerja Migas Non-Konvensional Kementerian ESDM, Dwi Adi Nugroho, menyampaikan Indonesia telah menyusun tahapan
pengembangan CCUS. Hal ini mulai dari identifikasi potensi dan validasi sumber daya, hingga tahap pilot project dan target operasi
komersial dalam beberapa tahun ke depan. Dia menjelaskan, pengembangan CCUS di Indonesia dilakukan secara bertahap, dimulai
dari identifikasi sumber daya, dilanjutkan dengan proyek percontohan, hingga menuju tahap komersial. "Kami optimistis
implementasi ini dapat berjalan sesuai rencana dengan dukungan seluruh pihak,” jelas Dwi. Dalam laporan United States Energy
Association (USEA) bertajuk Indonesia’s CCUS Strategy: Geopolitical Play integrated within Climate Policy, struktur industri
Indonesia menjadikan CCUS sangat relevan, terutama karena sektor-sektor yang sulit ditekan emisinya seperti minyak dan gas,
semen, serta baja, masih bergantung pada proses bersuhu tinggi dan intensif karbon. Secara kolektif, industri-industri tersebut
menyumbang sekitar 38% dari total ekspor Indonesia, sehingga meningkatkan risiko ekonomi apabila dilakukan strategi
penghentian bertahap yang terlalu agresif. (Bisnis Indonesia)
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Global News
Pasar Aluminium Global Terguncang namun Tetap Tangguh di Tengah Konflik Timur Tengah
Pasar aluminium global mengalami gangguan signifikan—namun belum runtuh—akibat konflik di sekitar Strait of Hormuz, menurut
laporan industri terbaru. Gangguan rantai pasok, kerusakan fasilitas produksi, dan kenaikan biaya energi mendorong harga
aluminium mendekati level tertinggi sepanjang sejarah, dengan volatilitas yang diperkirakan masih berlanjut dalam waktu dekat.
Konflik ini secara efektif menghambat ekspor dari Timur Tengah yang menyumbang sekitar 7% pasokan aluminium global. Selain
itu, serangan militer merusak sekitar 3% kapasitas produksi global, dengan beberapa smelter diperkirakan membutuhkan waktu
berbulan-bulan hingga bertahun-tahun untuk pulih sepenuhnya. Akibatnya, harga aluminium melonjak ke level tertinggi kedua
sepanjang masa, mendekati puncak saat perang Rusia-Ukraina 2022. Analis memperkirakan harga akan tetap tinggi sepanjang
2026, dengan rata-rata sekitar USD 3.400 per ton. Disrupsi ini diperkirakan mendorong pasar aluminium global ke kondisi defisit
pasokan pada 2026 dan kemungkinan berlanjut hingga 2027. Meski sebagian produksi dapat pulih dalam beberapa bulan, fasilitas
utama—seperti smelter besar di UEA dan Iran—bisa membutuhkan waktu hingga satu tahun atau lebih untuk kembali ke kapasitas
penuh. Di sisi lain, persediaan global sangat ketat, hanya cukup untuk beberapa hari permintaan, sehingga menopang harga tetap
tinggi. Produksi aluminium sangat bergantung pada energi, menyerap sekitar 4% listrik global. Kenaikan harga gas alam dan batu
bara—yang juga dipicu konflik—meningkatkan biaya produksi dan diteruskan ke konsumen. Tekanan ganda dari gangguan pasokan
dan kenaikan biaya input ini menciptakan risiko kenaikan harga lebih lanjut dalam jangka pendek. Meski demikian, pasar
diperkirakan akan stabil dalam jangka panjang. Analis memproyeksikan kembali ke kondisi surplus mulai 2028 seiring proyek
baru—terutama di India dan Indonesia—mulai beroperasi dan kapasitas yang terganggu pulih. Permintaan diperkirakan tumbuh
stabil sekitar 2,2% per tahun hingga 2040, didorong sektor infrastruktur listrik, transportasi, dan konstruksi. Daur ulang juga akan
semakin berperan, dengan pasokan aluminium sekunder tumbuh lebih cepat dibanding produksi primer. Produsen besar seperti
Rio Tinto berpotensi diuntungkan dari harga yang lebih tinggi, dengan laba meningkat signifikan seiring kenaikan harga aluminium.
Namun, risiko tetap ada—konflik berkepanjangan atau lonjakan harga energi lebih lanjut dapat mendorong harga semakin tinggi,
memperpanjang ketatnya pasar dan menambah tekanan pada pasokan global. (Reuters)
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